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ABSTRAK 

Tesis dengan judul “Peran Kepala Madrasah Sebagai Manajer dalam 

Membentuk Budaya Religius (Studi Multisitus MTs al Ma‟arif Tulungagung dan 
MTs Wali Aminah Ngoro Jombang ” ini ditulis oleh Imamatu Ummatil „Amiliya 
dengan Pembimbing Dr. Chusnul Chotimah, M.Ag dan Dr. Asrof Syafi‟i, M.Ag 

 

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Manajemen, Kepemimpinan dan Budaya 

Religius. 
 

Latar belakang penelitian ini adalah dalam era perkembangan pendidikan 

yang dinamis, menjaga nilai-nilai religius dalam lembaga, terutama madrasah, 

tetap relevan menjadi hal yang penting untuk dipertahankan seiring perkembangan 

zaman. Kepala madrasah memiliki peran vital dalam mengelola lembaga dan 

mewujudkan budaya religius. Namun, tantangan turunnya akhlak Islam pada 

generasi muda perlu diatasi dengan membangun budaya religius di madrasah. Ini 

memerlukan kepemimpinan yang efektif dari kepala madrasah dalam menjalankan 

tugas manajerialnya. 

Fokus penelitian ini adalah: Bagaimana 1)perencanaan kepala madrasah 

dalam membentuk budaya religius?, 2)bagaimana pengorganisasian kepala 

madrasah dalam membentuk budaya religius, 3)bagaimana pelaksanaan kepala 

madrasah dalam membentuk budaya religius, 4)bagaimana pengawasan kepala 

madrasah dalam membentuk budaya religius? Dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan kepala madrasah dalam membentuk budaya religius di MTs 

al‟Ma‟arif Tulungagung dan MTs Wali Aminah Ngoro Jombang. 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi multisitus, lokasinya di MTs al Ma‟arif Tulungagung dan MTs Wali Aminah 
Ngoro Jombang, sumber datanya informan, peristiwa, lokasi dan dokumen, 

datanya primer dan sekunder, teknik pengumpulan datanya dengan wawancara 

mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Analisis data dengan analisis 

situs tunggal dan analisis lintas situs, pengecekan keabsahan datanya dengan 

menggunakan kreadibilitas, dependenbilitas, transferabilitas, dan konfirmabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan Pada tahap perencanaan, kepala madrasah 

memastikan partisipasi seluruh anggota staff kepengurusan serta anggota terkait 

dalam program kegiatan keagamaan. Ini menghasilkan rasa dihargai dan 

meningkatkan kreativitas anggota bawahan. Perencanaan ini berjalan efektif dan 

efisien, terutama karena rutin dilakukan di awal tahun ajaran dan semester, 

mempertimbangkan sumber daya dan visi-misi madrasah. Dalam 

pengorganisasian, kepala madrasah memperhatikan prinsip-prinsip manajemen 

yaitu analisis kebutuhan organisasi dan perencanaan struktur yang efisien serta 

pemilihan individu berdasarkan kualifikasi adalah bagian penting dari proses ini. 

Penyusunan jadwal dan pengelompokkan tanggung jawab berdasarkan struktur 

kepengurusan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan. Pada tahap 

pelaksanaan, Kepala Madrasah berperan sebagai manajer dengan menerapkan tipe 
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kepemimpinan kharismatik dan demokratis yaitu dengan Koordinasi kegiatan, 

memastikan kualifikasi guru, dan penggunaan pendekatan yang tepat dalam 

membentuk budaya religius. Program kegiatan keagamaan yaitu kegiatan harian, 

mingguan, bulanan, dan tahunan. Pegawasan juga dilakukan secara partisipatif 

dan demokratis. Pendekatan partisipatif ditunjukkan melalui pengawasan 

langsung oleh kepala madrasah dan pengawasan tidak langsung melalui delegasi 

tanggung jawab. Pendekatan demokratis tercermin dalam evaluasi melibatkan 

wali murid serta tindakan korektif berdasarkan laporan tertulis dan lisan. 

Kesimpulan temuan penelitian ini menggambarkan bahwa kepala madrasah 

secara sistematis mengembangkan budaya religius dengan pendekatan yang 

partisipatif dan demokratis. Ini memastikan keterlibatan semua pihak dalam 

proses pembentukan budaya religius dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi 

tujuan madrasah dalam mencapai visi dan misinya. 
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ABSTRACT 

The thesis entitled "The Role of Madrasah Principal as a Manager in 

Forming a Religious Culture (Multisite Study of MTs al Ma'arif Tulungagung and 

MTs Wali Aminah Ngoro Jombang)" was written by Imamatu Ummatil 'Amiliya 

with Supervisors Dr. Chusnul Chotimah, M.Ag and Dr. Asrof Syafi'i, M.Ag.  

 

Keywords: Madrasah Head, Management, Leadership and Religious 

Culture. 
 

The background of this research is that in the era of dynamic educational 

development, maintaining religious values in institutions, especially madrasah, 

remains relevant to be an important thing to maintain along with the times. 

madrasah principals have a vital role in managing institutions and realizing a 

religious culture. However, the challenge of the decline of Islamic morals in the 

younger generation needs to be overcome by building a religious culture in 

madrasas. This requires effective leadership from the madrasah head in carrying 

out his managerial duties. 

The focus of this research is: 1)How is the planning of the head madrasah 

principal in shaping a religious culture, 2) how is the organization of the head 

madrasah principal in shaping a religious culture, 3) how is the implementation of 

the head madrasah principal in shaping a religious culture, 4) how is the 

supervision of the head madrasah principal in shaping a religious culture? With 

the aim of describing and analyzing planning, organizing, implementing and 

supervising madrasah principals in shaping religious culture at MTs al Ma'arif 

Tulungagung and MTs Wali Aminah Ngoro Jombang. 

This research method uses a qualitative approach with a multisite study 

type, the location is MTs al Ma'arif Tulungagung and MTs Wali Aminah Ngoro 

Jombang, the data source is informants, events, locations and documents, the data 

is primary and secondary, the data collection technique is in-depth interviews, 

participant observation, and documentation. Data analysis with single site analysis 

and cross-site analysis, checking the validity of the data using reliability, 

dependability, transferability, and confirmability. 

The results showed that in the planning stage, the madrasah head ensures 

the participation of all members of the management staff and related members in 

the religious activity program. This results in a sense of being valued and 

increases the creativity of subordinate members. This planning runs effectively 

and efficiently, especially since it is routinely carried out at the beginning of the 

school year and semester, considering resources and the vision-mission of the 

madrasah. In organizing, the madrasah head pays attention to the management 

principles of analyzing organizational needs and planning an efficient structure 

and selecting individuals based on qualifications is an important part of this 

process. Scheduling and grouping responsibilities based on the management 

structure to ensure smooth implementation. At the implementation stage, the 

Madrasah Head acts as a manager by applying charismatic and democratic 
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leadership types, namely by coordinating activities, ensuring teacher 

qualifications, and using the right approach in forming a religious culture. 

Religious activity programs are daily, weekly, monthly, and annual activities. 

Supervision is also carried out in a participatory and democratic manner. The 

participatory approach is shown through direct supervision by the madrasah head 

and indirect supervision through delegation of responsibility. The democratic 

approach is reflected in evaluations involving student guardians and corrective 

actions based on written and oral reports. 

The conclusion of the findings of this study illustrates that the madrasah 

head systematically develops a religious culture with a participatory and 

democratic approach. This ensures the involvement of all parties in the process of 

forming a religious culture and increases the effectiveness and efficiency of the 

madrasah's goals in achieving its vision and mission. 
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 الملخص

ة عكمدنر عفِ عتشكلِ عاَّثقافة عاَّدننلة ع) عدراَة عمتعددة“ عأطروحة عبعنواف ع ة عفِ عالمواقع عدور عرئلس عالمدرَ  المدرَ

ة عو عجونجاج عتوَّون عالمعارؼالاَلملة ع عناونة عاَّث امامة ع اكتِه ع“ ع( عومِانجج عار عغاوالي عأملنة ع عالاَلملة عناونة عاَّث عالمدرَ
 مة ع عالماجستير عو عاَّدكتور عأشراؼ عشافعي عالماجستيرتلحسْ عالخ عاَّدكتور عالمشرفيْامة عالْمللامع ع

 ٌّالكلمات الرئيسية: رئيس المدرسة والإدارة والقيادة والثقافة الدينية

 

ٌّىِا عاَِّحث عىي عأنو عفِ عَصر عاَّتطور عاَّتعللمي عاَّدنناملكي ع، علا عنزاؿ عالْفاظ عَلى عاَّقلم عاَّدننلة عفِ عخلفية

سات ع، عوخاصة عالمدارس عاَّدننلة ع، عذا عصلة عأمرا ع ة عدور عحلوي عالمؤَ مهما عيجب عالْفاظ عَللو عمع عاَّعصر. عَّرئلس عالمدرَ
 عالْخلؽ ع  عتراجع  عفِ  عالمتمثِ  عاَّتحدي  عَلى  عاَّتغلب  عيجب  عذَّك،  عومع  عاَّدننلة.  عاَّثقافة  عوتحقلق سة  عالمؤَ  عإدارة فِ
 عفعاَّة عمْ عرئلس ع  عنتطلب عقلادة  عدننلة عفِ عالمدارس عاَّدننلة. عوىِا  عثقافة الإَلملة عفِ عجلِ عاَّشِاب عمْ عخلؿ عبناء

 َة عفِ عاَّقلاـ عبواجِاتو عالإدارنة.المدر ع

ة عفِ عتشكلِ عاَّثقافة عاَّدننلة؟، ع١ىِا عاَِّحث عَلى: عكلف عنتم ع عيركز ( عكلفلة عتنظلم ع٦( عتخطلط عرئلس عالمدرَ
ة عفِ عتشكلِ عاَّثقافة عاَّدننلة، ع ة عفِ عتشكلِ عاَّثقافة عاَّدننلة، ع٣رئلس عالمدرَ ( عكلف ع٤( عكلف عنتم عتنفلِ عرئلس عالمدرَ

 عفِ ة  عالإشراؼ عَلى عرئلس عالمدرَ  عواَّتنفلِ عنتم  عاَّتططلط عواَّتنظلم  عهددؼ عوصف عوتحللِ  عاَّدننلة؟  عاَّثقافة  عتشكلِ
ة عفِ عتشكلِ عاَّثقافة عاَّدننلة عفِ ع ةوالإشراؼ عَّرئلس عالمدرَ ة عو عجونجاج عتوَّون عالمعارؼالاَلملة ع عناونةاَّث عالمدرَ  عالمدرَ

 ع.ومِانجج عار عغاوالي عأملنة ع عالاَلملة عناونة عاَّث
لا عم عتستخدم ةع عنوع عدراَة عمتعدد عالمواقع ع، عوموقعها عفِ عطرنقة عاَِّحث عىِه عنهجا عنوَ اَلملة ع عناونةث عمدرَ

 عتوَّون عالمعارؼ ة عو عجونجاج  ع عاَلملة عناونةث عمدرَ  عأملنة  عالمطبرنْ ع عومِانجج عار عغاوالي  عىي  عاَِّلانَّت  عومصادر ،
 ع  عالمتعمقة  عالمقابلت  عمع  عاَِّلانَّت  عجمع  عوتقنلات  عواَّثانونة  عالْوَّلة  عواَِّلانَّت  عواَّوثائق  عوالمواقع ومراقِة عوالْحداث

 عاَِّلانَّت ع  عصحة  عمْ  عواَّتحقق  ع،  عالمواقع  عَبر  عوتحللِ  عواحد  عموقع  عتحللِ  عمع  عاَِّلانَّت  عتحللِ  عواَّتوثلق. المشاركيْ
 عبَِتطداـ عقابللة عاَّقراءة عوالاَتمادنة عوقابللة عاَّنقِ عواَّتأكلد.

 عالإدارة ع عأظهرت النتائج  عموظفي  عجملع  عمشاركة  عبضماف ة  عالمدرَ  عرئلس  عقاـ  ع،  عاَّتططلط  عمرحلة  عفِ أنو
يْ. عوالْ َضاء عذوي عاَّصلة عفِ عبرنَّمج عاَّنشاط عاَّدني.. عىِا عنؤدي عإى  عاَّشعور عبِلاحرااـ عونعزز عإبداع عالَْضاء عالمرؤوَ

 عواَّفصِ ع  عاَّدراَي  عاَّعاـ  عبدانة  عروتلي. عفِ  عبشكِ  عتنفلِه  عنتم  علْنو  عخاصة  ع،  عوكفاءة  عبفعاَّلة  عاَّتططلط  عىِا نعمِ
اَّتها. عفِ عاَّ ة عورؤنتها عورَ ة عبِِادئ عالإدارة ع، عأي عأف عاَّدراَي ع، عمع عمراَاة عموارد عالمدرَ تنظلم ع، عنهتم عرئلس عالمدرَ

تحللِ عالاحتلاجات عاَّتنظلملة عواَّتططلط عاَّفعاؿ عَّلهلاكِ عوكَِّك عاختلار عالْفراد عَلى عأَاس عالمؤىلت عىو عجزء عمهم ع
مْ عىِه عاَّعمللة. عإَداد عالجداوؿ عاَّزمنلة عوتجملع عالمسؤوَّلات عبناء عَلى عالْلكِ عالإداري عَّضماف عاَّتنفلِ عاَّسلس. عفِ ع
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ة عكمدنر عمْ عخلؿ عتطِلق عأنواع عاَّقلادة عاَّكارنزملة عواَّديمقراطلة ع، عأي عمْ عخلؿ عمر ع حلة عاَّتنفلِ ع، عنعمِ عرئلس عالمدرَ
تنسلق عالْنشطة ع، عوضماف عمؤىلت عالمعلميْ ع، عواَتطداـ عاَّنهج عاَّصحلح عفِ عتشكلِ عاَّثقافة عاَّدننلة. عبرامج عاَّنشاط ع

نونة. عكما عنت لة عوشهرنة عوَ م عاَّتوظلف عبطرنقة عتشاركلة عوديمقراطلة. عونتجلى عاَّنهج عاَّدني. عىي عأنشطة عنوملة عوأَِوَ
ة عوالإشراؼ عغير عالمِاشر عمْ عخلؿ عتفونض عالمسؤوَّلة. ع اَّتشاركي عمْ عخلؿ عالإشراؼ عالمِاشر عمْ عقِِ عرئلس عالمدرَ
وننعكس عاَّنهج عاَّديمقراطي عفِ عاَّتقللم عاَِّي عنشمِ عاَّواَّدنْ عوكَِّك عالإجراءات عاَّتصحلحلة عاَّقائمة عَلى عاَّتقارنر ع

 عبة عواَّشفونة.المكتو ع
اء عالمدارس عنطوروف عاَّثقافة عاَّدننلة عبشكِ عمنهجي عمْ عخلؿ ع عيوضح استنتاج نتائج عىِه عاَّدراَة عأف عرؤَ

 عونزند عمْ عفعاَّلة ع  عاَّدننلة  عالْطراؼ عفِ عَمللة عتشكلِ عاَّثقافة  عنضمْ عمشاركة عجملع نهج عتشاركي عوديمقراطي. عوىِا
اَّتها. ة عفِ عتحقلق عرؤنتها عورَ  وكفاءة عأىداؼ عالمدرَ
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